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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Penagihan yang dilakukan oleh pihak bank untuk membantu nasabah 

yang kreditnya macet dalam hal pembayaran hutang lewat lelang sita 

oleh pihak bank, pihak bank sebelumnya akan melakukan pendekatan 

secara personal kepada nasabah dengan cara menyambangi rumah atau 

tempat usaha yang dijalani oleh nasabah itu sendiri. Dari sana pihak 

bank mengetahui apakah benar usaha yang dilakukan oleh nasabah 

tersebut kredit nya macet akibat pandemic COVID-19 atau karena hal-

hal lain yang mengakibatkan atau yang menjadi penyebeb terjadinya 

kemacetan seteronoleh debitur. Setelah menyambangi keadaan debitur 

pihak bank mulai bernegosiasi atau mencari jalan keluar bersama 

debitur dengan menyepakatipola angsuran dan pembayaran apakah 

jatuh tempo pembayaran bisa di undur atau dengan mengurangi suku 

bunga yang telah di tetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

2. Regulasi atau upaya hukum yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah 

dalam penanganan kredit macet akibat covid-19 bahwa aturan yang 

dikeluarkan oleh OJK metode dan skema untuk pembayaran pokok dan 

biaya angsuran kami turunkan oleh karena itu pihak OJK memberi 

keringan kepada pihak debitur untuk melakukan pembayaran dari 

prosedur penerapan yang sudah sesuai dengan dengan apa yang di jalani 

oleh pihak bank dan sesuai dengan aturan yang berlaku sekarang dan 
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pelaksanaan dari OJK terkait dengan nasabah. Berdasarkan hasil 

wawancara diatas, dalam hal kredit macet sudah sesuai dengan PJOK 

Nomor 11 Tahun 2020. 

B. Saran 

 

1. Bank BRI Cabang Selong disarankan untuk lebih teliti lagi dan 

meningkatkan pengawasan terhadap debitur yang memang benar kredit 

dari nasabah tersebut macet akibat pandemi Covid-19. Sehingga 

terciptanya kolektibilitas yang baik bagi Bank itu sendiri. 

2. Pada dasarnya tidak ada yang menginginkan adanya kredit macet, baik 

itu dari kreditur maupun dari debitur. Dengan situasi pandemi pada 

masa sekarang ini diharapkan para debitur yang tidak terdampak agar 

tidak memakai kesempatan relaksasi sebagai jalan untuk meringankan 

beban kreditnya peraturan tersebut ssudah tertuang dalam peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan. 
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